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Abstract

The aim of this study was to determine the learning strategies of Islamic Education (PAI)
in improving ABH morals and independence in LPKA Class 1 Tangerang. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, and documentation studies.
The results showed that (1) the learning strategy of PAl in LPKA Class 1 Tangerang was
quite effective for ABH with personal and social interaction model through a series of
stages, including: (a) strategy planning; (b) a personal approach method, (c) customized
learning methods, and (d) the indicator of successful program; (2) the supporting
factors of education were the availability of educational infrastructure facilities; and
(3) the learning method was in line with the need. The indicator of the success of PAI
learning was marked by a change in ABH behavior. The strategy to improve morals by
means of PAl learning was appropriate through a dialogical approach to psychology,
role models, and Islamic studies as an effort to provide understanding of the religion
according to the psychological and social background. The successful implementation of
the PAl learning strategy was supported by the competencies of LPKA coaches and other
supporting factors, including adequate educational facilities such as mosque, library, and
collaboration with other parties in the form of organizing varied religious programs such
as pesantren kilat (short religious courses), religious studies and lectures. The strategy of
improving independence was carried out through various trainings in collaboration with
other parties, such as automotive skills, screen printing, brick making, sewing, cooking,
laundry, plantation, agriculture, and so on.

Keywords: Learning Strategies, PAl, Morals (Akhlak), ABH Independence

Abstrak

Tulisan ini menyajikan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam upaya meningkatkan akhlak dan kemandirian anak yang
berhadapan dengan hukum (ABH), faktor penunjang dan penghambat pembelajaran,
metode pembelajaran yang diterapkan pendidik dalam meningkatkan akhlak dan
kemandirian ABH. Penelitian ini dilaksanakan di LPKA Tangerang Banten dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan, antara lain: (1)
Strategi pembelajaran PAI efektif bagi ABH yaitu model interaksi sosial dan model
personal melalui tahapan, (a) perencanaan, (b) metode pendekatan personal (c) metode
pembelajaran yang tepat, (d) indikator keberhasilan program. (2) Faktor penunjang
pendidikan tersedianya fasilitas sarana prasarana pendidikan, (3) metode pembelajaran
disesuaikan kebutuhan. Indikator keberhasilan pembelajaran PAI ditandai adanya
perubahan perilaku ABH. Strategi meningkatkan akhlak dengan cara pembelajaran
yang tepat melalui pendekatan dialogis kejiwaan, keteladanan, dan pengkajian Islam
sebagai upaya memberi pemahaman agama sesuai psikologis serta latar belakang
sosial. Keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaran PAI ditunjang oleh kompetensi
pembina LPKA dan faktor penunjang lainnya, diantaranya: fasilitas pendidikan yang
memadai seperti masjid, perpustakaan, kerjasama pihak ketiga berupa penyelenggaran
program keagamaan yang variatif seperti pesantren kilat, kajian, dan ceramah agama.
Strategi meningkatkan kemandirian dilakukan melalui berbagai pelatihan bekerjasama
dengan pihak ketiga, antaralain: keterampilan otomotif, sablon, batako, menjahit, tata
boga, laundry, perkebunan, pertanian, dan lainnya.

Kata Kunci:  Strategi, Pembelajaran PAI, Akhlak, Kemandirian, ABH
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PENDAHULUAN

Agama adalah peraturan (undang-undang)
Tuhan yang dikaruniakan kepada manusia
untuk memperbaiki sikap dan tingkah laku
manusia, serta dapat membina budi pekerti
luhur untuk memperhatikan (muragabah)
Allah SW.T, baik dalam keadaan sendirian
maupun bersama orang Agama
merupakan bagian penting bagi kehidupan
manusia, karena agama berkaitan dengan
kepercayaan-kepercayaan, keyakinan
terhadap Tuhan (Khozin, 2013: 51). Agama
merupakan nilai dasar arah pembinaan dalam
pengembangan kepribadian siswa. Perilaku
agama akan memberikan arah bertindak apa
yang harus dilakukan dan apa yang harus
ditinggalkan.

lain.

Agama merupakan nilai-nilai rohani
sekaligus  sebagai  kebutuhan  pokok
kehidupan manusia, bahkan kehidupan
fitriyahnya. Manusia tidak akan mampu
mewujudkan keseimbangan dua
kekuatan yang saling bertentangan kecuali
mempunyai landasan mental spiritual, juga
memiliki kekuatan kebaikan dan kejahatan,
apalagi untuk memenangkan kebaikan. Jadi
pada hakikatnya manusia membutuhkan
agama. Hal ini karena fungsi agama adalah
sebagai petunjuk dan pembimbing bagi
manusia (Syafaat, dkk 2008: 70). Petunjuk
kebenaran dan kabajikan ada dalam nilai
agama, sehingga siswa dapat mengetahui
nilai dasar agama apa yang harus dikerjakan.
Mengerjakan sesuatu memiliki konsekuensi
hukum menurut agama dan nilai yang
berlaku di masyarakat.

antara

Sedangkan agama Islam mengajarkan
perbuatan baik untuk memperbaiki sikap dan
tingkah laku manusia, dalam rangka membina
budi pekerti luhur seperti kebenaran,
keikhlasan, kejujuran, keadilan, kasih sayang,
cinta mencintai, dan menghidupkan hati
nurani  manusia untuk memperhatikan
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(muragabah) Allah SW.T (Ahmad, 2008:7).
Dalam hal ini tidak terkecuali pada ABH.
Pendidikan agama akan memberikan arah
dan tuntunan ABH akan melakukan aktivitas
yang tidak bertentangan dengan nilai agama,
karena memiliki akibat yang buruk bagi
masa depannya. Mendekatkan diri kepada
Allah SW.T merupakan aktivitas yang akan
memberikan semangat hidup yang lebih
baik dan solusi permasalahan siswa yang
memiliki masalah dengan perilaku buruk
atau menyimpang.

Pendidikan agama diyakini mampu
membentuk seseorang menjadi manusia
yang lebih bermoral. Menjadikan seseorang
memiliki nilai-nilai ajaran agama yang kelak
dapat digunakan menjadi pedoman hidup.
Mampu mengarahkan manusia ke arah
yang lebih baik, serta mampu membimbing
seseorang untuk bertobat setelah melakukan
dosa dan pada akhirnya akan tercermin pada
peningkatan akhlak mereka dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan LPKA maupun
di lingkungan masyarakat setelah mereka
selesai menjalani hukuman. Inilah fungsi
dari  diselenggarakannya  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya
membimbing dan melahirkan
yang berkualitas dalam hidupnya. Dalam
Rochidin Wahab (2011:145), mendefinisikan
Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan
yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam
sebagaimana yang tercantum dalam Alquran
dan Al-Hadits. Berbagai komponen dalam
pendidikan dimulai dari tujuan, kurikulum,
guru, metode, pola hubungan guru murid,
sarana prasarana, lingkungan dan evaluasi
pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai
ajaran Islam.

manusia

Pendidikan Agama Islam dikelola dengan
baik melalui manajemen Pendidikan Agama
Islam yaitu dengan membuat siasat, taktik,
dan cara agar pembinaan pendidikan berjalan
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Strategi Pembelajaran PAI ...

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Strategi pembelajaran PAlmenerapkan pesan
murni akan pentingnya pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang bersumber
dari Algquran dan Al-Hadits, tidak bercampur
dengan ilmu pendidikan dari agama lain atau
dari paham modernisasi Barat. Manajemen
pengelola dijiwai oleh semangat agama
Islam dan nilai-nilai yang terkandung dalam
agama Islam. Lembaga atau institusi memiliki
muatan lokal keislaman yang mewarnai
kegiatan pembinaan dan pembelajaran
agama Islam. Pendidikan Islam menghendaki
sikap inklusif dan eklusif (Qomar, 2013: 20).

Strategi pembelajaran pada
hakikatnya adalah pengetahuan atau seni
mendayagunakan semua faktor kekuatan
untuk mengamankan sasaran kependidikan
yang hendak dicapai melalui perencanaan
dan pengarahan dalam operasionalisasi
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan
yang ada. Termasuk pula perkiraan tentang
hambatan-hambatannya baik berupa fisik
maupun yang bersifat non fisik (seperti
mental spiritual dan moral, baik dari subjek
maupun lingkungan sekitar). Hambatan fisik
berupa kekurangan fasilitas sarana prasarana,
bahan bacaan, peraga, alat komunikasi,
dan informasi. Hambatan non fisik berupa
faktor mental kejiwaan, psikologis, dan latar
belakang sosial.

Hambatan berupa pengaturan dan
cara pembelajaran yang diterapkan sulit
dikerjakan dan diterjemahkan oleh para
pelaksana di lapangan. Berdasar pengertian
stretegi "a set of decision making rules for
guidance of organizational behavior”, yaitu
serangkaian cara dalam membuat keputusan
yang dipakai dalam sebuah acuan organisasi
(Baharun, 2006: 20). Hambatan dapat
berupa cara pengambilan yang salah dalam
menerapkan cara-cara dan strategi yang
dibuat. Penyusunan cara-cara penentuan

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

cara pembelajaran sangat menentukan
keberhasilan program. Rencana cermat
mengenai kegiatan khusus untuk mencapai
tujuan. Rancangan penyusunan program
harus disusun secara komprehensif dari
semua stakeholder pendidikan.

Taktik, teknik, dan strategi pencapaian
tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan
kajian dan dieterapkan oleh orang yang
kompeten di bidangnya, Kurangnya sumber
daya manusia yang cakap dan terampil
akan menghambat keberhasilan program.
Taktik, teknik dan strategi yang telah disusun
baik tetapi para pelaksana yang tidak
disiplin dan kompeten akan menyebabkan
kegagalan program. Peta jalan yang jelas
dalam mencapai strategi memudahkan
para pelakasana menjalankan program
mencapai tujuan. Teknik dan strategi yang
jelas akan mengurangi hambatan pelaksana
untuk menterjemahkan strategi yang telah
ditetapkan.

Faktor penunjang keberhasilan program
pendidikan akhlak dapat diketahui dari
perwujudan indikator Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) dalam pribadi peserta didik
secara utuh. Kata utuh perlu ditekankan,
karena hasil pendidikan sebagai output dari
setiap satuan pendidikan belum menunjukkan
keutuhan tersebut. Bahkan dapat dikatakan
bahwa lulusan-lulusan dari setiap satuan
pendidikan tersebut baru menunjukkan SKL
pada permukaannya saja, atau hanya kulitnya
karena alat ukur atau keberhasilan peserta
didik dari setiap satuan pendidikan hanya
menilai permukaannya saja, sehingga hasil
penilaian tersebut belum menggambarkan
kondisi yang sebenarnya (Mulyasa, 2014: 10).

Peningkatan pembelajaran PAI melalui
strategi penyusunan metode, cara, teknik dan
program yang tersusun rapih mulai dari awal
program, dipertengahan program sampai
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tahap akhir program. Sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan menjadi arah tujuan
dari teknik pencapaian keberhasilan program.
Kesinambungan program akan menentukan
keberhasilan pembelajaran PAI Strategi
manajerial merupakan standar keberhasilan
pengelolaan suatu program pembelajaran.
Manjemen merupakan seni merencanakan
(Planning), mengatur (Organizing),
mengelola (actuating) dan mengevaluasi
(evaluating) program (Ansor & Muttahidah,
2016: 10). Bila sistem manajemen berjalan
dengan baik maka akan dihasilkan produk
yang memuaskan. Bila manajemen tidak
berjalan dengan baik dipastikan program
akan menemui kegagalan. Meningkatkan
fungsi manajemen akan menigkatkan kualitas
tujuan yang akan dicapai.

Kualitas  pendidikan agama akan
meningkat bila materi pembelajaran banyak
disandarkan pada teks-teks wahyu Ilahi
dan sabda nabi Muhammad SAW. Tingkat
dibawah itu yaitu perkataan sahabat nabi
ra, para mujahid Islam, dan para ulama.
Selain itu perlu memperhatikan realitas
perkembangan lembaga pendidikan dan
kultur komunitas (pimpinan dan karyawan)
lembaga pendidikan Islam (Qomar, 2013: 20-
26). Kondisi sarana prasana juga menentukan
kualitas  hasil pembelajaran, termasuk
pegawai dan pimpinan lembaga pendidikan.
Peningkatan pembelajaran PAI didapatkan
dari materi pembelajaran dan personal yang
menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam.
Intensitas bimbingan dan waktu menentukan
kualitas pembelajaran PAL

Kesuksesan pendidikan akan
ditentukan faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berasal dari sistem
pembelajaran yang diterapkan, faktor tenaga
pengajar, metode pengajaran, materi yang

sangat

diberikan, sarana dan prasarana. Faktor
eksternal berasal dari lingkungan anak
328
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seperti orangtua, teman dan lingkungan
sosial. Melibatkan unsur eksternal sangat
penting dalam menunjang peningkatan
pembelajaran PAI dan akhlak. Orangtua dari
anak bermasalah dengan hukum ini menjadi
faktor penting karena akan ikut menentukan
arah kemajuan anak ke masa depan. Perlu
ada kerjasama semua pihak terutama
antara orang tua, kakak yang dituakan, guru
pembimbing, dan masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
sangatlah penting dilakukan penelitian
terkait dengan strategi pembelajaran PAI
pada lembaga pendidikan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Akhlak dan Kemandirian Anak
yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di
LPKA Kelas 1 Anak Pria Tangerang Provinsi
Banten.

Kerangka Konseptual
Makna Strategi

Kata strategi merupakan “kata benda” dan
"kata kerja” berasal dari bahasa Yunani.
Sebagai kata benda, strategos merupakan
gabungan antara kata stratos (militer) dengan
ago (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego
berarti merencanakan (to plan) (Majid,
2013: 3). Wina Sanjaya mengemukakan
bahwa istilah strategi digunakan dalam
dunia militer yang diartikan sebagai cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan (Sanjaya,
2008: 125). Strategi ialah suatu kata yang
memiliki makna penting dalam suatu proses
aktivitas untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengan demikian strategi itu
sendiri dapat dimaknai sebagai pola atau
rencana yang mengintegrasikan tujuan,
kebijakan, dan urutan tindakan organisasi ke

12/31/2019  3:44:58 PM



Jurnal PENAMAS Vol 32 No 1 Januari-Juni 2019.indd 329

Strategi Pembelajaran PAI ...

dalam kesatuan kohesif (Suharsaputra, 2015:
104).

Para ahli memiliki definisi yang berbeda-
beda dalam mengartikan strategi, di
antaranya sebagaimana dikatakan Abuddin
Nata, secara umum strategi mempunyai
pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar strategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru dan anak didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan yang telah digariskan (Nata, 2009: 26).
Strategi pencapaian tujuan melalui usaha
yang sistematis berdasar garis besar haluan
yang diinginkan dan pola umum suatu
kegiatan.

mengajar,

Dalam dunia pendidikan, strategi
diartikan sebagai a plan, method, or series
of activities designed to achieves a particular
educational goal. Dengan demikian strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Yamin, 2009:
135). Perencanaan merupakan aktivitas
penting dalam penyusunan strategi yang
akan diterapkan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perencanaan, metode dan
sejumlah langkah penting yang disusun
menjadi  suatu  strategi  pembelajaran
pendidikan.

Strategi pada intinya adalah langkah-
langkah terencana yang bermakna luas dan
mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses
pemikiran dan perenungan yang mendalam
berdasarkan pada teori dan pengalaman
tertentu (Nata, 2009: 206). Strategi pada
dasarnya merupakan upaya untuk mencapai
tujuan (goal) dengan mempertimbangkan
lingkungan eksternal dan internal (Dirjend
Bimmas Islam, 2016: 105). Dengan langkah

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

yang strategis akan itu menimbulkan dampak
yang luas dan berkelanjutan. Karena itu,
strategi dapat pula disebut sebagai langkah
cerdas (Nata, 2009: 207-208). Hamruni (2009:
9), mengungkapkan bahwa ada dua hal yang
dicermati dari pengertian-pengertian di
atas. Yang pertama, strategi pembelajaran
merupakan rencana tindakan, termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya dalam pembelajaran.
Strategi  pembelajaran  adalah  proses
penyusunan rencana sebelum dilakukan
sebagai suatu tindakan pembelajaran. Kedua,
strategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan demikian semua proses
perencanaan, pemanfaatan berbagai fasilitas
dan sumber belajar semuanya diarahkan
dalam upaya mencapai tujuan. Oleh karena
itu, sebelum menentukan strategi, maka
harus diketahui terlebih dahulu tujuan dari
pembelajaran yang jelas dan dapat diukur
keberhasilannya, sebab tujuan adalah hal
penting dalam mengimplementasikan suatu
strategi.

Strategi bukan desain instruksional,
karena desain pembelajaran berkenaan
dengan kemungkinan variasi pola dalam
arti macam dan urutan umum perbuatan
yang secara prinsip akan berbeda satu
sama lain, sedangkan desain instruksional
merujuk kepada cara-cara merencanakan
sistem lingkungan belajar tertentu, setelah
ditetapkan untuk menggunakan satu atau
lebih strategi pembelajaran tertentu. Strategi
berbeda dengan metode. Strategi adalah
a plan of operation acheiving something,
sedangkan metode adalah a way in acheiving
something. Maksudnya adalah strategi
menunjukkan pada sebuah perencanaan
untuk mencapai tujuan, sedangkan metode
adalah cara yang dapat digunakan untuk
melaksanakan strategi (Sofa, 2009: 3).
Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam
penyusunan strategi yang akan disusun apa
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yang akan dicapai dan menggunakan metode
apa untuk mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah langkah-langkah yang terencana
yang bermakna luas dan mendalam untuk
diwujudkan dalam kegiatan yang bertitik
tolak dari sebuah tujuan yang sudah
ditentukan. Mencakup tujuan kegiatan, siapa
yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan,
proses kegiatan, dan sarana penunjang
kegiatan. Atau supaya lebih mudah dalam
memahaminya penulis meringkas, bahwa
strategi adalah manifestasi dari pendekatan,
dan metode adalah manifestasi dari strategi.

Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiah Daradjat (1996: 86),
Pendidikan Agama Islam atau Al-Tarbiyah
Al-Islamiyah adalah usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup.
Sedangkan Zuhairini (2004:1), berpendapat
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
kegiatan yang bertujuan menghasilkan
orang-orang beragama, dengan demikian
pendidikan agama perlu diarahkan ke arah
pertumbuhan moral dan karakter. Pendidikan
agama merupakan dasar untuk dapat
mengubah perilaku manusia agar sesuai
dengan arah orang yang beragama, yaitu
memiliki akhlakul karimah.

Secara garis besar, Pendidikan Agama
Islam dapat dibagi tiga bentuk, pertama,
Pendidikan Agama Islam yang berbentuk ide-
ide, gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran,
wawasan-wawasan, konsep-konsep, dan
teori-teori; kedua, Pendidikan Agama
Islam yang berbentuk penyelenggaraan,
pelaksanaan  atau  penerapan  secara
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kelembagaan; ketiga, Pendidikan Agama
Islam yang berbentuk perilaku umat Islam
dalam meresponnya (Qomar, 2013:3). Strategi
Pendidikan Agama Islam memberikan
gambaran tentang berbagai metode atau cara
yang akan diterapkan dalam pembelajaran
PAL Sebagaimana pendapat Atiyah Suharti,
bahwa pembelajaran sebagai kurikulum
aktual atau implementasi kurikulum tertulis
dianggap sebagai inti dan jiwa pendidikan.
Dengan demikian sering menjadi objek
pembahasan dan menarik untuk terus dikaji
(Suharti, 2018: 150).

Proses  pembinaan  dan  strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam upaya meningkatkan akhlak dan
kemandirian ABH wajib menggunakan
pendekatan  pedagogi, yaitu sebagai
sebuah proses pendidikan yang menyoroti
hubungan antara pendidikan, pengajaran,
dan pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan keperibadian siswa agar
mempersiapkan dirinya untuk menjalani
kehidupan (Danim, 2010:70). Pengembangan
kepribadian siswa merupakan arah sasaran
pembelajaran agar tercapai kemandirian
siswa untuk masa depan yang lebih baik.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagaiupayayangdidalamnyamengandung
arti membimbing dan mengarahkan anak
didik untuk mencapai derajat makhluk yang
tinggi menurut ukuran Allah. Dengan kata
lain ciri khas pendidikan Islam dapat diketahui
dari dua segi, yaitu: pertama tujuannya: yaitu
membentuk individu menjadi bercorak diri
tertinggi menurut Allah, dan, kedua yaitu:
Isi pendidikannya yaitu ajaran Allah yang
tercantum dalam Alquran yang dilaksanakan
ke dalam praktik kehidupan sehari-hari
sebagaimana dicontohkan oleh  Nabi
Muhammad S.A.W (Djumransjah, 2007: 11).
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini mengambil kasus di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 1
Anak Pria Tangerang Provinsi Banten. Masa
penelitian berlangsung lima bulan, dimulai
sejak awal bulan Juli sampai Desember 2018.
Fokus penelitian ini adalah tentang strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan akhlak dan kemandirian anak
yang berhadapan dengan hukum (ABH).

Objek penelitian ini adalah seluruh ABH
yang berusia 14-18 tahun yang menjalani
pembinaan di LPKA Kelas 1 Tangerang

Provinsi Banten. Pengambilan sampel
dalam penelitian menggunakan teknik
purposive sample. Teknik pengumpulan

data melalui wawancara, dokumentasi, dan
studi dokumenter dengan teknis analisis
kualitatif deskriptif. Sedangkan informan
dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang termasuk dalam struktur organisasi
LPKA Kelas 1 Tangerang, yang terdiri atas:
9 pembina ABH, 2 guru agama, dan 142
peserta didik ABH. Langkah-langkah analisis
dalam penelitian ini melalui pengumpulan
data, reduksi data, dan analisis kualitatif
yang berkecenderungan untuk memperoleh
hasil yang sebenarnya sehingga dapat
dikatagorikan serta dapat ditarik kesimpulan
yang benar.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di LPKA

Penetapan stretegi pembinaan di LPKA Kelas
1 Tangerang telah ditetapkan oleh Peraturan
Menteri Hukum dan HAM dan telah
dijabarkan oleh Kepala LPKA menjadi arahan
kerja dan tugas pembinaan di LPKA seperti

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

pembinaan mental spiritual dan pendidikan
kemandirian. Jadwal pembinaan harian
menjadi ujung tombak pembinaan ABH dan
para pembina sebagai tenaga pelaksana
strategi pembelajaran yang telah ditetapkan.
Garis besar arah kerja pembinaan yaitu
menciptakan warga binaan memiliki akhlak
yang baik dan mandiri (Wieki Maharyani, SH,
Wawancara, 13 Oktober 2018). Hal ini sesuai
dengan tujuan strategi yang diinginkan
dalam pendidikan sebagaimana dinyatakan
menurut Abuddin  Nata vyaitu strategi
mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan
(Nata, 2009: 206). Pola umum strategi
pembelajaran telah ditetapkan baik program
harian dan program khusus kemandirian.

Perencanaan strategi pembelajaran telah
ditetapkan sebelum kegiatan dilaksanakan
seperti  kegiatan program kemandirian
seperti pendidikan formal, Proses Kegiatan
Belajar Mengajar (PKBM), dan program
keterampilan. Program disusun berdasarkan
anggaran yang tersedia dan kekurangannya
disusun berdasarkan ukuran kerjasama
dengan pihak luar yang sudah terjalin.
Program pendidikan agama bekerja sama
dengan yayasan dari luar dan kerjasama
program kemandirian seperti otomotif,
pengelasan, sablon, dan industri kreatif
bekerjasama dengan pihak yang bersedia
membantu menutupi keterbatasan pihak
LPKA (Muhammad, SH, MH, Wawancara, 8
Oktober 2018). Perencanaan dan metode
yang disusun sudah sesuai dengan strategi
yang diartikan sebagai a plan, method,
or series of activities designed to achieves
a particular educational goal. Strategi
pembelajaran berisikan perencanaan tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Yamin,
2009:135). Tujuan sudah ditetapkan vyaitu
mendidik warga binaan menjadi anak yang
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baik, berakhlak mulia dan mandiri sesuai
dengan moto Lapas yaitu “Bersahabat” atau
bersih, sopan, harmonis, dan bermartabat.

Perencanaan kegiatan setiap tahun
disesuaikan  dengan  anggaran  dan
kemampuan yang ada. Sedangkan metode

penyampaian  pembelajaran  dilakukan
melalui pendekatan personal dari hati
ke hati sehingga materi pembelajaran

terserap dengan baik (Hikmah Abdurahman,
Wawancara, 21 Oktober 2018). Memang
pengertian strategi berbeda dengan metode.
Strategi adalah a plan of operation acheiving
something, sedangkan metode adalah a
way in acheiving something. Maksudnya
adalah strategi yang menunjukkan pada
sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan,
sedangkan metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi
(Sofa, 1996: 3). Hal ini telah dijabarkan dalam
rencana program kerja dan pelaksanaan
pencapaian program kerja. Hasil pembinaan
ABH selalu dievaluasi untuk perbaikan yang
lebih baik.

Langkah-langkah yang diambil Kalapas
LPKAKelas 1 Tangerang menentukan program
kemandirian industri kreatif dan pembinaan
mental spiritual merupakan langkah cerdas
dan berani dalam menetapkan arah tujuan
untuk keberhasilan pembinaan ABH ini. Hal
ini sesuai dengan langkah atau strategi yang
diambil yang akan menimbulkan dampak
yang luas dan berkelanjutan ke masa depan.
Oleh sebab itu, strategi bisa juga dikatakan
sebagai langkah cerdas, yang apabila
langkah cerdas tersebut tidak tepat, maka
tujuan yang sudah ditetapkan tidak akan
tercapai (Nata, 2009: 208). Strategi yang
tidak tepat akan menyebabkan kegagalan
sehingga tujuan yang ingin dicapai tidak
didapatkan. Untuk itu penyusunan strategi
yang tepat akan menentukan keberhasilan
suatu program. Saat ini melihat binaan
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banyak ABH yang berprestasi baik bidang
akademik, keagamaan, dan produksi kreatif,
maka strategi yang diterapkan memilki
hasil yang tepat dan baik, tinggal kuantitas
dan kualitasnya yang harus ditingkatkan.
Kegagalan secara moral bila ada warga
binaan yang kembali masuk lapas lagi.

Pendekatan personal terhadap ABH
menghasilkan motivasi belajar agama yang
meningkat dan memberikan semangat
beramal yang cukup signifikan. Penanaman
nilai ketuhanan membangkitkan semangat
juang untuk berubah. Nampak banyak
perubahan ABH terhadap perilaku dan
ibadah praktis seperti shalat berjamaah
di masjid dan mengaji. Motivasi Ilahi
akan mengantarkan seseorang kepada
ketundukan dan keikhlasan, berbeda dengan
seseorang yang dimotivasi oleh materi yang
bisa mengakibatkan seseorang bersikap
materialistik, hedonistik, dan individualistis
(Buseri, 2003: 74). Sikap sopan terhadap orang
tua, menghargai sesama merupakan sikap
yang baik karena adanya perubahan perilaku.
Sikap indivudualistik mulai berubah dengan
banyak memberikan perhatian kepada
orang lain, tidak lagi hanya mementingkan
diri sendiri saja. Sikap hedonistik tidak bisa
berlaku di lapas karena tidak tersedia materi
yang cukup dan batasan kehidupan di LPKA
harus bersikap sederhana dan berpenampilan
sama dengan warga binaan yang lain.

Komponen strategi pembelajaran PAI
di dalam LPKA telah ditentukan dalam
empat tahapan yaitu: target tujuan telah
ditetapkan yakni kemandirian diri ABH,
kemudian tahap pendekatan dilakukan
secara personal, karena anak berhadapan
dengan masalah hukum ABH. Penetapan
metode pembelajaran baik pendidikan
agama dan keterampilan telah ditetapkan
dan komponen keempat yaitu penetapan
norma keberhasilan dari prestasi ABH dan
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memiliki akhlakul karimah. Di dalam strategi
pendidikan ada empat komponen yang harus
ada dan dimiliki oleh lembaga atau institusi
pendidikan, yaitu penetapan perubahan
yang diharapkan, penetapan pendekatan,
penetapan metode, dan peneta-pan
norma keberhasilan (Nata, 2009: 210-214).
Penetapan perubahan yang diharapkan
disusun berdasar tujuan pendidikan yang
akan dicapai, sedang pendekatan yang
dilakukan berdasar teori dan kondisi objek
sasaran. Keberhasilan strategi pembelajaran
nampak dengan adanya  perubahan
perilaku dan kepercayaan diri ABH. Strategi
pencapaian hasil pembinaan berdasar dari
metode penyampaian pembelajaran. Selama
ini dirasakan cukup berhasil dengan adanya
perubahan perilaku ABH sebelum masuk
lapas dan setelah dilakukan pembinaan
untuk jangka waktu tertentu.

Konsep keberhasilan strategi
pembelajaran agama Islam di lapas karena
telah dapat mengidentifikasi dan spesifikasi
kepribadian  anak  yang  berhadapan
dengan masalah hukum, kemudian dapat
menetapkan sistem pendekatan belajar.
Memilih dan menetapkan prosedur atau
metode pembinaan ABH dan menetapkan
norma keberhasilan program pembinaan
yaitu tingkat kemandirian ABH. Keberhasilan
menetapkan empatkriteria sesuai pemenuhan
standar minimum yaitu (1) Mengidentifikasi
serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian
anak didik sebagaimana yang diharapkan,
(2) Memilih sistem pendekatan belajar
mengajar, (3) Memilih dan menetapkan
prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan
efektif, (4) Menetapkan norma-norma dan
batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan (Djamarah & Zain,
2010: 5). Kesuksesan warga binaan menjadi
mandiri hidup bermasyarakat dengan baik

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

dan tidak ada yang kembali menjadi warga
binaan.

Garis besar Pendidikan Agama Islam (PAI)
di LPKA berbentuk materi keislaman yang
berisi pemikiran dan wawasan keislamanyang
disampaikan dalam bentuk ceramah dan
kuliah singkat agama, kemudian membuat
program ;pesantren kilat dan pembentukan
perilaku ABH. Melihat pendidikan Islam di
LPKA memenuhi tiga bentuk yaitu, pertama,
Pendidikan Agama Islam yang berbentuk ide-
ide, gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran,
wawasan-wawasan, konsep-konsep, dan
teori-teori; kedua, Pendidikan Agama
Islam yang berbentuk penyelenggaraan,
pelaksanaan  atau  penerapan  secara
kelembagaan; ketiga, pendidikan agama
Islam yang berbentuk perilaku umat Islam
dalam meresponnya (Qomar, 2013: 3). Bentuk
pendidikan agama memberikan gambaran
cara apa saja yang akan diterapkan dalam
pembelajaran. Ketiga aspek PAI memenuhi
gambaran pembelajaran agama di LPKA.

Strategi dan model pembelajaran PAI di
LPKA akan berhasil mencapai tujuan yaitu
berubahnya perilaku warga ABH menjadi
anak yang memiliki akhlak yang baik
(akhlaqul karimah). Hal ini dapat terwujud
bila sarana dan prasarana pembelajaran
yang memadai, adanya kurikulum yang
komprehensif tentang keislaman, metode
pembelajaran yang tepat sasaran, proses
pembelajaran yang berjalan sesuai dengan
terget yang telah ditetapkan. Tenaga SDM
pengajar dan pembimbing yang cukup,
kompeten, dan berkesinambungan. Bila
semua hal di atas disusun dan dilaksanakan
pendidikan PAI maka akan memudahkan
terwujudnya perubahan dan pembentukan
karakter muslim yang diharapkan vyaitu
memiliki perilaku baik, sopan, mengamalkan
agama, dan mandiri.
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Tabell. strategi dan model pembelajaran
PAI di LPKA sebagai dasar untuk melihat
gambaran hubungan antara satu dan lain
hal dalam mempengaruhi keberhasilan

pembinaan program ABH.

Tabel 1. Strategi dan Model Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)

No. Uraian Kondisional Pembahasan

Masjid, ruang Sarana prasarana perlu perhatian
belajar, bahan semua pihak agar pemenuhan
bacaan, buku kebutuhan warga binaan
paket, mushaf terpenuhi. Terutama sarana untuk
Alquran dan pembelajaran dan komunikasi
peralatan shalat. pembinaan. Sarana dan prasarana

Sarana . X

Prasarana Tempat bermain, dalam menunjang pembentukan

tempat pertemuan,

kamar warga
binaan, ruang
makan, ruang
istirahat, ruang

karakter anak didik berupa masjid
sebagai sentral tempat pembinaan
anak (tarbiyatul aulad) dengan
berbagai fasilitas seperti sajadah,
peralatan shalat, dan bahan bacaan

2 Kurikulum

perpustakaan. agama.

Garis besar Pendidikan Agama
Materi telah Islam (PAI) di LPKA berbentuk
disusun materi keislaman yang berisi
berdasarkan pemikiran dan wawasan keislaman

jadwal harian
mulai dari pagi
sampai malam
hari.

Materi berupa
tauhid, agidah,
fikih, Alquran, dan
al-Hadlits.

yang disampaikan dalam bentuk
ceramah dan kuliah singkat agama,
kemudian membuat program
pesantren kilat dan pembentukan
perilaku ABH. Melihat pendidikan
Islam di LPKA memenuhi tiga
bentuk yaitu ide dan pemikiran
Islam, penerapan ajaran Islam,
pendidikan perilaku.

Pendekatan
personal, ceramah

Kesesuaian pembelajaran
disesuaikan dengan usia dan
pemahaman agama ABH serta
kasus yang mereka hadapi. Status
sosial juga menjadi perhatian

Metode agama, bimbingan  dalam pendekatan personal karena
3 Pembela- praktis ibadah, latar belakang kepribadian ABH
jaran bimbingan baca menentukan arah keberhasilan
Qur’an, shalat program. Hal ini sesuai pendekatan
berjamaah. teori dalam pemilihan strategi
pembelajaran, yaitu kesesuaian
antara strategi pembelajaran
dengan tujuan.
Pelaksanaan Pendekatan personal kepada ABH
bimbingan mulai merupakan proses penting dalam
dari pagi shalat pembinaan mental spiritual Islam.
subuh berjamaah Proses pembinaan dilakukan
Pelaksa- sampai shalat ' secara bertahap mengikuti
naan Isya berjamaah kondisi kejiwaan ABH. Strategi
4 Proses Bimbingan PAI. pembelajaran Pendidika_n Agama
Pembela- dilaksanakan di Islam dalam upaya menlngkatkan
‘aran ruang belaiar pada akhlak dan kemandirian ABH
J tg bJI P menggunakan pendekatan
ZZ?\ ﬂ:lainr;a:ji?jjar pedagogi, yaitu sebagai sebuah
setelah shalat proses pendidikan yang menyoroti
berjamaah hubungan antara pendidikan,
’ pengajaran, dan pembelajaran.
Pendidik dan pembina di
lapas melakukan tranformasi
pengetahuan dan pemahaman
- mengenai hukum dan
t::;;g;s;r;ﬂ:lk perur}dgngfundangan. Tugas )
Kualifikasi 2 orang, dibantu pendidik bukan hgnya mengajar
5 SOM dari yayasan luar untuk menyamp§|kan atau
secara temporar mentransformasikan pgqgetahuan
dan tidak tetap kepada para peserta didik,

. melainkan pendidik mengemban
tugas untuk mengembangkan
keperibadian anak didik secara
terpadu, mental, dan spiritual.
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Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat
Pembelajaran PAI di LPKA

Fasilitas sarana masjid tempat ibadah dan
pembinaan warga binaan sangat menunjang
keberhasilan pembinaan warga binaan
ABH. Masjid dengan segala fasilitasnya
memberikan kenyamanan untuk belajar
mengembangkan diri menjadi hamba Allah
yang baik. Suasana ibadah memberikan
dorongan untuk semangat beramal dan
semangat belajar untuk berubah menjadi
insan yang soleh. Keberhasilan masjid
tergantung para pembina dan ustadz
pembimbing kerohanian. Bila amalan masjid
berjalan seperti shalat lima waktu berjamaah,
banyaknya zikir, dan adanya taklim ajar
mengajar, maka keberhasilan program
akan tercapai. Selama ini sudah ditetapkan
aturan shalat lima waktu berjamaah sangat
mendukung program pembinaan kerohanian,
hanya belum semua warga binaan bisa
mengikuti shalat berjamaah (Muhammad,
SH, MH, Wawancara, 17 Oktober 2018).
Adanya penekanan agar shalat berjamaah
dan contoh teladan dari para pembina dan
ustadz menjadi faktor penting memakmurkan
masjid. Sarana prasarana peribadatan perlu
mendapat perhatian penting.

Keterbatasan  biaya = menyebabkan
pemenuhan sarana prasaran menjadi
kendala yang cukup mengganggu kelancaran
pembinaan. Pemenuhan dana berdasarkan
anggaran yang terbatas sehingga usaha
pembinaan menemui kendala. Hal ini dapat
diatasi dengan mengurangi biaya yang
tidak penting dan mendapat bantuan pihak
lain seperti dari yayasan dan perusahaan.
Yayasan banyak memberikan bantuan dalam
bentuk paket buku bacaan, mushaf Alquran,
buku IQRA, dan dalam bentuk program
pesantren kilat. Bantuan perusahaan dalam
bentuk sarana pembinaan keterampilan dan
peralatan kebutuhan kerja mandiri warga
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binaan. Peralatan program keterampilan
banyak berasal dar perusahaan lokal seperti
industri otomotif, pengelasan, sablon, industri
makanan, dan industri kreatif.

Faktor penunjang keberhasilan program
pembinaan adalah pengembangan
dan perubahan perilaku ABH. Dalam
pelaksanaan pendidikan PAI dikenal dengan
pembentukan manusia pada jasmani yaitu
membetuk manusia yang bisa menjalankan
tugas kekhalifahan sesuai perintah Allah
SW.T (khalifah fi al-ardh). Faktor materi
pembinaan menjadi penting karena materi
yang disampaikan harus dapat dicerna
oleh anak binaan yang berhadapan dengan
masalah hukum. Materi berkenaan dengan
dasar-dasar  keislaman, ibadah praktis
seperti shalat, wudhu, dan toharoh. Materi
akhlak merupakan bagian penting dalam
pembinaan. Bagaimana mungkin seorang
mantan napi menjadi khalifah di muka bumi.
Hal ini dapat diatasi dengan pendekatan
personal dan menumbuhkan semangat
semua manusia bisa, dengan bertaubat, dan
memperbaiki kesalahan maka semua akan
bisa. Semua manusia pernah berbuat salah,
tergantung mau merubah kesalahan atau
tidak. Jadi faktor penunjang pertama adalah
menyadari kesalahan dan menumbuhkan
kesadaran untuk berubah. Faktor ruhani
menjadi perhatian pendidikan Islam dimana
faktor rohani seperti faktor kejiwaan perlu
mendapat perhatian, bila kejiwaannya sehat
maka akan mudah menerima pelajaran.
Faktor kejiwaan menjadi faktor penunjang
keberhasilan program pembinaan ABH.
Faktor intelegensi atau kecerdasan ABH
akan menunjang keberhasilan program
pembinaan karena otak cepat menerima
pelajaran dan ilmu pengetahuan. Jadi ketiga
faktor penunjang tersebut akan menentukan
keberhasilan program pembinaan yaitu
faktor jasmani, rohani, dan intelegensi.

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

Keberhasilan ~ program  disebabkan
berhasil dibangunnya hubungan personal
antara guru dan anak didik. Adanya rasa
senasib sepenanggungan, pemenuhan aspek
psikologis, dan perasaan akan memberikan
kenyamanan bagi anak didik. Kebersamaan
dan keteladanan memberikan  contoh
langsung bagi anak dan menjadi orangtua
yang selalu memberikan bimbingan dan
nasehat yang sangat berarti bagi mereka.
Faktor kompetensi keilmuan, pengalaman,
dan  kesungguhan  menjadi  penting
penunjang keberhasilan pembinaan (Wieki
Maharyani, SH, Wawancara, 31 Oktober
2018).

Proses pembelajaran dilakukan secara
terus menerus dan berkesinambungan,
dimulai dari pagi hari sampai dengan malam
hari. Program pendidikan pesantren dapat
diterapkan di sini dalam pembinaan mental
kerohanian. Bila proses pembelajaran seperti
pesantren maka anak warga binaan akan
memiliki pengetahuan agamayang mumpuni.
Karena di LPKA bukan pesantren, maka perlu
adopsi pembelajaran penting dalam ilmu
agama, anak didik seperti di pesantren, dia
menginap belajar sehari semalam. Tinggal
menyesuaikan waktu pembinaan agama dan
pembelajaran keterampilan usaha.

Penunjang kesuksesan pembinaan PAI
berasal dari adanya pembina kerohanian
tetap LPKA dibantu dari ustadz yayasan dari
pihak luar LPKA. Adanya bantuan pihak luar
dari yayasan sangat menunjang keberhasilan
pembinaan warga ABH baik dari bidang
kerohanian maupun dari ketrampilan industri
kreatif. Pembinaan kerohanian menjadi lebih
banyak waktu dan komprensif dari berbagai
segi pemahaman agama. Ustadz tetap
lapas memberikan bimbingan ruhani harian
dan sentuhan personal, sedang ustdaz luar
lebih banyak kepada materi keislaman dan
motivasi diri. Kepercayaan diri para ABH
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akan tumbuh seiring dengan waktu dan
interaksi pembelajaran agama Islam yang
disampaikan. Shalat berjamaah harian lima
berjamaah dan tadarus Alquran
merupakan dasar kegiatan keagamaan yang
harus diikuti semua warga binaan karena
urgensinya kegiatan dasar Islam itu. Shalat
merupakan tiang agama, bila mendirikan
shalat berarti dia mendirikan agamanya,
dan bila para ABH meninggalkan shalat
maka dia meruntuhkan agamanya. Untuk itu
pentingnya shalat ditegakkan dan diajarkan
kepada para ABH.

waktu

Faktor penghambat keberhasilan
program berasal dari ketidakberhasilan
membangun komunikasi dua arah yang baik.
Bimbingan dan pengajaran agama tidak
akan berhasil bila komunikasi belum bisa
terjalin dengan baik. Waktu dan perhatian
yang kurang akan menghambat keberhasilan
program kemandirian ini. Penambahan
waktu dapat dilakukan dengan penambahan
jam belajar, pemberian kuliah singkat setelah
shalat lima waktu, pembuatan program
kursus singkat keagamaan dari yayasan pihak
luar yang datang ke LPKA. Pihak kementerian
agama sudah selayaknya membantu
pengadaan guru pengajar agama Yyang
kompeten di setiap lapas. Kekurangan tenaga
pengajar ustadz menjadi faktor penghambat
suksesnya program perbaikan akhlak dan
perubahan perilaku kearah perbaikan yang
lebih baik karena anak ABH memerlukan
ekstra waktu perhatian dan bimbingan para
ustadz.

Tabel 2. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat
Pembelajaran PAI

bacaan Islami, mushaf
Alquran, dan peralatan
shalat sangat menunjang
program pembelajaran PAL

banyak memberikan
bantuan dalam bentuk
paket buku bacaan, mushaf
Alquran, Buku IQRO’, dan
dalam bentuk program
pesantren kilat.

2 Kurikulum  Materi PAIl pembinaan yang  Faktor materi pembinaan
diajarkan oleh pendidik menjadi penting
bila tidak tepat, maka akan penunjang keberhasilan
menghambat pembentukan  perubahan perilaku karena
karakter atau peningkatan materi yang disampaikan
akhlak yang diinginkan. harus dapat dicerna
Pendidikan yang salah akan  oleh anak binaan yang
memberikan hasil yang berhadapan dengan
tidak sesuai dengan yang masalah hukum. Materi
diharapkan. Kurikulum berkenaan dengan dasar-
yang diberikan berisikan dasar keislaman, ibadah
paham Islam yang damai, praktis seperti shalat,
memberikan kesejukan, dan  wudhu, dan toharoh.
keseimbangan duniawi dan  Materi akhlak merupakan
ukhrowi. bagian penting dalam

pembinaan ABH.

3 Metode Keberhasilan program Penghambat keberhasilan
Pembela-  disebabkan berhasil program pembelajaran
jaran dibangunnya hubungan materi PAI di LPKA berasal

personal antara guru dan dari ketidakberhasilan
peserta didik. Adanya rasa membangun komunikasi
senasib sepenanggungan, dua arah yang baik.
pemenuhan aspek Bimbingan dan pengajaran
psikologis dan perasaan agama Islam tidak akan
akan memberikan berhasil bila komunikasi
kenyamanan bagi anak belum bisa terjalin dengan
didik. Kebersamaan dan baik. Waktu dan perhatian
keteladanan memberikan yang kurang akan

contoh langsung bagi anak ~ menghambat keberhasilan
dan menjadi orangtua program kemandirian ini.
yang selalu memberikan

bimbingan dan nasehat

yang sangat berarti bagi

mereka.

4 Proses Proses pembelajaran Aspek sosial dan latar
Pembela-  dilakukan secara belakang kasus anak akan
jaran terus menerus dan memberikan dampak

berkesinambungan, psikologis bagi anak dalam
dimulai dari pagi hari program pembinaan.
sampai dengan malam Perubahan karakter

hari. Program pendidikan akan menjadi lebih sulit
pesantren dapat diterapkan  dilakukan karena akan

di sini dalam pembinaan menghambat program
mental kerohanian. Bila pembinaan merubah
proses pembelajaran seperti  perilaku menjadi karakter
pesantren, maka anak yang lebih baik sesuai
warga binaan akan memiliki  norma agama dan negara.
pengetahuan agama yang

mumpuni.

5 Tenaga Penunjang kesuksesan Kekurangan SDM
Pengajar strategi pembelajaran PAI tenaga pengajar secara

pada ABH berasal dari
adanya pembina kerohanian
tetap di LPKA dua orang
dan dibantu oleh pembina
keagamaan atau relawan
dari ustadz yayasan pihak
luar LPKA. Faktor SDM perlu
mendapat perhatian khusus
karena letak keberhasilan
pembinaan tergantung

dari proses pembelajaran
yang diberikan oleh tenaga
pengajar atau ustadz.

berkesimbungan akan
menghambat program
pembelajaran yang
disusun. Intensitas
pertemuan dan kajian
agama yang kurang

akan sulit mewujudkan
perubahan karakter anak.

No. Faktor Penunjang Penghambat
1  Sarana Masjid dengan segala Pemenuhan dana
Prasarana fasilitasnya memberikan berdasarkan anggaran

kenyamanan untuk belajar
mengembangkan diri
menjadi hamba Allah

yang baik. Suasana ibadah
memberikan dorongan
untuk semangat beramal
dan semangat belajar untuk
berubah menjadi insan yang
shaleh. Tersedianya bahan

yang terbatas sehingga
usaha pembinaan
menemui kendala. Hal
ini dapat diatasi dengan
mengurangi biaya

yang tidak penting dan
mendapat bantuan pihak
lain seperti dari yayasan
dan perusahaan. Yayasan
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Pembahasan Strategi yang Dilakukan
dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran PAI di LPKA Kelas 1
Tangerang Banten dalam Upaya
Meningkatkan Akhlak dan Kemandirian
ABH

Strategi peningkatan kualitas pembelajaran
PAI

dengan banyak menyediakan para
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ustadz untuk bisa lebih banyak waktu dan
interaksi dilakukan pembinaan di dalam
LPKA. Aspek penguasaan materi keislaman
(kompetensi) dan aspek pedagogik para
ustadz perlu ditingkatkan agar penyampaian
materi berjalan dengan baik. Bila kualitas
pendidiknya baik, maka akan berdampak
pada anak didiknya. Contoh keteladanan
dalam praktik ubudiyah akan memudahkan
anak meniru para pembimbing dalam
menjalankan aspek ritual agama Islam.
Pendidikan Agamalslam adalah kegiatanyang
mendorong manusia sehingga menge-tahui
cara untuk memperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirat (Hanida, SH, Wawancara,
29 Oktober 2018). Cara tersebut dimulai dari
ranah berpikir, menentukan sikap sam-pai
dengan berperilaku atau berakhlak yang
semuanya itu disandarkan kepada sumber
ajaran Islam, yakni Alquran dan Hadits.

Penyusunan  rencana  pembelajaran
dirancang secara komprehensif tentang
pengetahuan dasar keislaman. Jadwal
disusun berdasar kebutuhan khusus anak.
Program menyasar kepada pembentukan
pribadi muslim yang kaffah. Program diatur
mulai pagi sampai malam hari, seperti
program pendidikan pesantren yang penuh
dengan waktu kegiatan. Tidak ada waktu
terbuang percuma. Semua diarahkan pada
pencapaian tujuan pembentukan pribadi
muslim yang diharapkan masyarakat dan
negara. Pencapaian tujuan akan tercapai bila
program dapat dijalankan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

Agama adalah faktor utama yang dapat
mengubah manusia untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik, termasuk
kehidupan para remaja. Perubahan karakter
sejak usia muda akan lebih mudah untuk
diajarkan kepada anak dari pada pendidikan
usia dewasa. Usia remaja dengan segala
bentuk karakteristiknya memerlukan strategi

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

khusus dalam pembelajaran agar mereka
dapat memahami agamanya, sehingga
diharapkan mereka bisa merealisasikan nilai-
nilai agama yang sudah dipahaminya sebagai
suatu pembiasaan. Strategi pendidikan
anak yaitu lebih kepada pendidikan praktik
(psikomotorik) dan aspek keteladanan
(qudwah) pendidik.

Merubah pola pikir dan perilaku
merupakan tantangan para pembimbing
untuk dengan sabar menekuni profesi
sebagai ustadz yang memiliki pandangan
luas ke depan sampai kepada hal yang
bersifat abstrak. Bagaimana menerjemahkan
kebahagiaan itu sendiri akan sulit bila
dilihat hanya dari segi penampilan, tetapi
dapat diterjemahkan dengan orang yang
berbahagia adalah orang yang memiliki iman
yang sempurna, yaitu orang yang dapat
menjalankan perintah Allah SW.T, dan dapat
meninggalkan larangan-Nya. Barangsiapa
ingat kepada Allah, maka hati akan menjadi
tenteram. Hal ini menjadi target para ustadz
menanamkan kepahaman agama kepada
para ABH agar mereka memiliki hati yang
bersih dan tenang sehingga mendapatkan
kebahagiaan. Akhlak akan menjadi baik, bila
pola pikir dan pemahaman agama sudah
masuk tertanam dalam hati para ABH.

Program pesantren kilat dan program
tahsin Alquran merupakan solusi peningkatan
pemahaman agama. Dalam program
pesantren kilat diberikan pemahaman
yang cukup mengenai aspek ketuhanan
(tauhid), keyakinan Islamiyah (aqgidah), fikih
hukum agama (syariat Islam), perdagangan
(muamalah), pergaulan (muasyaroh), dan
perilaku (akhlak). Bila pemahaman yang
komprehensif mengenai ajaran Islam didapat,
maka akan memberikan semangat untuk
mengamalkan ajaran Islam yang lebih baik.
Program membaca Alquran yang baik (tahsin)
dan program menghafal Alquran (tahfidz)
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perlu ditingkatkan. Bila keterbatasan tenaga
pendidik atau ustadz perlu dikembangkan
program tahsin dan tahfiz Alquran yang
tidak perlu banyak memerlukan guru. Selain
itu para ABH dituntut untuk selalu membaca
dan menghafal Alquran. Mempelajari al-
islam dalam waktu singkat memang sulit,
tetapi mempelajari Alqguran membaca dan
menghafal Alquran tidak memerlukan waktu
yang banyak sehingga mudah dijalankan,
tinggal kontrol atas bacaan dan hafalan
Alquran. Peningkatan akhlak akan tercapai
dengan banyaknya ABH berinteraksi dengan
Alquran (Hanida, SH, Wawancara, 29 Oktober
2018).

Indikator keberhasilan bila adanya
perubahan karakter ketika masuk lapas dan
setelah mendapatkan pembinaan. Strategi
dapat dikatakan berhasil bila anak dapat
mengamalkan ajaran agama yang dianut
sesuai dengan tahap perkembangan anak,
memahami  kekurangan dan kelebihan
diri sendiri, menunjukkan sikap percaya
diri, mematuhi aturan-aturan sosial yang
berlaku dalam lingkungan yang lebih luas,
menghargai keberagaman agama, budaya,
suku, ras, dan golongan sosial ekonomi
dan lingkungan hidup sosial, mencari dan

menerapkan informasi dari lingkungan
sekitar dan sumber-sumber lain secara
logis, kritis, dan kreatif. Menunjukkan

kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif, dan
inovatif. Menunjukkan kemampuan belajar
secara mandiri sesuai dengan potensi yang

dimilikinya.  Menunjukkan  kemampuan
menganalisis dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasar

kemampuan di atas yang dimiliki ABH, maka
keberhasilan perubahan karakter terwujud.
Hal ini sebagaimana tergambarkan dalam
tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Strategi Peningkatan Kualitas Pembelajaran
PAI untuk Peningkatan Akhlak

No.

Masalah

Strategi
Peningkatan

Pembahasan

1

Strategi
Pembelajaran
PAI

Rancangan
cerdas
pembinaan
agama

Penyusunan rencana pembelajaran
dirancang secara komprehensif
pengetahuan dasar keislaman.
Jadwal disusun berdasar kebutuhan
khusus anak. Program menyasar
kepada pembentukan pribadi
muslim yang kaffah. Program
diatur mulai pagi sampai malam
hari, seperti program pendidikan
pesantren yang penuh dengan
waktu kegiatan. Tidak ada waktu
terbuang percuma. Semua
diarahkan pada pencapaian tujuan
pembentukan pribadi muslim yang
diharapkan masyarakat dan negara.

Tidak Mau
Mengamalkan
Ajaran Agama

Pembentukan
karakter anak
shaleh

Pembentukan karakter dengan
melaksanakan amalan agama
Islam seperti shalat berjamaah
lima waktu di masjid, membaca
Alquran dan pemberian wawasan
keislaman. Peningkatan kualitas
dengan memberikan pemahaman
pelaksanaan agama merupakan
kewajiban sebagai orang muslim.
Karena status sebagai anak maka
menjadi penting untuk diwajibkan
mempelajari dan melaksanakan
ibadah shalat dalam Islam.

Metode
Pembelajaran

Merubah
mindset
pemikiran

Merubah pola pikir dan perilaku
merupakan tantangan para
pembimbing untuk dengan sabar
menekuni profesi sebagai ustadz
yang memiliki pandangan luas

ke depan sampai kepada hal

yang bersifat abstrak. Bagaimana
menerjemahkan kebahagiaan itu
sendiri akan sulit bila dilihat hanya
dari segi penampilan, tetapi dapat
diterjemahkan dengan orang yang
berbahagia adalah orang yang
memiliki iman yang sempurna, yaitu
orang yang dapat menjalankan
perintah Allah SW.T dan dapat
meninggalkan larangan-Nya.

Beban

Mental dan
Stres Masa
Penahanan

Pendekatan
personal dari
hati ke hati

Anak yang berhadapan dengan
hukum dan berada di dalam sistem
peradilan cenderung memiliki
masalah berupa tekanan mental
dan mengalami stres selama masa
penahanan. Hal ini merupakan
tantangan strategi untuk mengatasi
hambatan menjadi peluang. Tekanan
mental dapat dipecahkan dengan
usaha persuasif tenaga pengajar
untuk memberikan bimbingan
kejiwaan sehingga beban mental
anak berkurang banyak. Stres masa
penahanan akan hilang dengan
adanya kegiatan keagamaan yang
menyentuh perasaan dan membuat
tenang hati.

5

Proses
Pembelajaran

Program
pesantren
kilat dan
program
tahsin
membaca
Alquran.

Program pesantren kilat dan
program tahsin Alquran merupakan
solusi peningkatan pemahaman
agama. Dalam program pesantren
diberikan pemahaman yang cukup
mengenai aspek ketuhanan (tauhid),
keyakinan Islamiyah (agidah),

fikih hukum agama (syariat Islam),
perdagangan (muamalah), pergaulan
(muasyaroh), dan perilaku (akhlak).
Bila pemahaman yang komprehensif
mengenai Islam didapat, maka

akan memberikan semangat untuk
mengamalkan Islam lebih baik.
Program membaca Alquran yang
baik (tahsin) dan program menghafal
Alquran (tahfidz) perlu ditingkatkan.
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6 Kekurangan
Waktu dan
Tenaga
Pendidik

Peningkatan
kompetensi
dan
pedagogik
pendidik

Strategi peningkatan kualitas
pembelajaran PAI dengan banyak
menyediakan para ustadz untuk bisa
lebih banyak waktu dan interaksi
pembinaan di dalam LPKA. Aspek
penguasaan materi keislaman
(kompetensi) dan aspek pedagogik
para ustadz perlu ditingkatkan
agar penyampaian materi

berjalan dengan baik. Bila kualitas
pendidiknya baik, maka akan
berdampak pada anak didiknya,
contoh keteladanan dalam praktik
ubudiyah akan memudahkan anak
meniru para pembimbing dalam
menjalankan aspek ritual agama
Islam.

7 Kepercayaan
Diri dan
Kemandirian

Pembelajaran
keterampilan
dan
pembelajaran
agama.

Hasil program keterampilan
industri kreatif akan menambah
kepercayaan diri anak binaan untuk
berkembang di masa yang akan
datang, bila sudah keluar dari LPKA.
Keterampilan yang dimiliki dan ilmu
agama yang didapat didalam lapas
akan memberikan ABH dapat segera
menjadi anggota masyarakat yang
baik. Orang mukmin akan mulia
karena agamanya dan menjadi
terhormat karena akhlaknya.

PENUTUP

Berdasar hasil penelitian dan
pembahasan mengenaistrategi pembelajaran
PAI dalam meningkatkan akhlak dan
kemandirian anak yang berhadapan dengan
hukum (ABH) di LPKA Kelas 1 Tangerang
Provinsi Banten dapat disimpulkan sebagai
berikut:

temuan

Strategi model pembelajaran PAI yang
efektif melalui serangkaian tahapan, diawali
dengan: (a) perencanaan strategi yang
akan dikerjakan di masa yang akan datang
berdasarkan penetapan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembinaan ABH, (b) metode
pendekatan secara personal antara pendidik
dan peserta didik, (c) metode pembelajaran
yang tepat sesuai kebutuhan, dan (d) indikator
keberhasilan program yang ditandai dengan
perubahan perilaku ABH memiliki akhlakul
karimah yakni akhlak yang baik.

Keberhasilan  pelaksanaan  strategi
pembelajaran tergantung kompetensi para
pembina dan ustadz yang membimbing
para ABH, kompetensi keilmuan, kompetensi,
pedagogik, = kompetensi  sosial, dan
kompetensi profesional akan memberikan
dampak yang positif terhadap ABH.

(M. Hidayat Ginanjar, Moch. Yasykur dan Rahendra Maya)

Faktorpenunjangefektifitaspembelajaran
PAI terhadap ABH yaitu tersedianya fasilitas
sarana prasarana pendidikan seperti masjid,
perpustakaan, bahan bacaan agama, bantuan
prasarana dari pihak luar lapas berupa
program keagamaan yang lebih lengkap dan
variatif seperti program pesantren kilat dan
ceramah agama. Dukungan internal Kepala
LPKA dan jajarannya sangat menunjang
keberhasilan program kemandirian ABH.

Faktor hambatan banyak berasal dari
faktor kejiwaan peserta didik untuk menerima
pembinaan dari pembina di LPKA. Usaha
untuk meningkatkan akhlak ABH dengan
cara pembelajaran PAI yang tepat melalui
pendekatan kejiwaan, memberi pemahaman
agama sesuai dengan latar belakang sosial
psikologis, membuat pesantren kilat, program
tahsin dan tahfidz Alquran. Pelaksanaan
shalat berjamaah lima waktu dan bimbingan
praktis agama setiap waktu shalat akan
memberikan pemahaman dan pengamalan
agama akan membuat peserta didik menjadi
kebiasaan (habits) dalam kehidupan sehari-
hari.
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